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ABSTRACT 

This study aims to identify the effect of empowerment contracts on people's welfare. This study uses a quantitative 

approach using primary data obtained from questionnaires. The data analysis technique used a regression approach. 

The results of the analysis and discussion based on the test results show that the value of t count is 3.058 and t table 

of 2.04227 means that t table < t count, then H0 is rejected and H1 is accepted. The significance value of Qardhul 

Hasan from the test results is 0.005 where the significance value is less than 0.05, it can be said that Qardhul Hasan 

has an effect on customer income. The value of t-count Musyarakah is 2.291 and t-table is 2.04227, meaning that t-

table < t-count, then H0 is rejected and H1 is accepted. The MS significance value from the test results obtained 

0.030, where the significance value is smaller than 0.05, it is found that Musyarakah has an effect on customer income 

(PN). Simultaneous testing is shown by obtaining the calculated F value of the second variable is 57.792 with a 

significance of 0.000, while the F table value is 2.92. So it can be said that F table > F arithmetic, then H0 is rejected 

and H1 is accepted, so that the two independent variables Qardhul Hasan and Musyarakah have a simultaneous effect 

on customer income. Thus, empowerment through the Qardhul Hasan and Musyarakah contract schemes can be 

developed to realize the welfare of the people. 

 

Keywords: Empowerment, Sharia Microfinance Institutions, Revenue, Akad. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh akad pemberdayaan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner. Teknik analisis data menggunakan pendekatan regresi. Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3.058 dan t tabel sebesar 2.04227 artinya 

bahwa t tabel < t hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai signifikansi Qardhul Hasan dari hasil uji diperoleh 

0.005 dimana nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Qardhul Hasan berpengaruh 

terhadap pendapatan nasabah. Nilai t hitung Musyarakah sebesar 2.291 dan t tabel sebesar 2.04227, artinya bahwa t 

tabel < t hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai signifikansi MS dari hasil uji diperoleh 0.030, dimana nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka didapat bahwa Musyarakah berpengaruh terhadap pendapatan nasabah 

(PN). Pengujian secara simultan ditunjukan dengan diperolehnya nilai F hitung dari kedua variabel tersebut adalah 

57.792 dengan signifikansi 0,000, sedangkan nilai F tabel adalah 2.92. Maka dapat disimpulkan bahwa F tabel > F 

hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga kedua variabel independen Qardhul Hasan dan Musyarakah 

berpengaruh simultan terhadap pendapatan nasabah. Dengan demikian, pemberdayaan melalui skema akad Qardhul 

Hasan dan Musyarakah dapat dikembangkan untuk mewujudkan kesejahteraan umat. 
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PENDAHULUAN 

 

Pemberdayaan masyarakat ditujukan pada pengembangan sumberdaya manusia, khususnya masyarakat pedesaan 

melalui lapangan pekerjaan yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

secara optimal dapat menjadi salah satu strategi untuk mengentaskan kemiskinan (Latief, 2013; Nasution et al., 

2018). Upaya pemberdayaan masyarakat dilakukan untuk memunculkan potensi masyarakat agar dapat 

berkembang. Hal ini dilakukan dalam rangka mencegah terjadinya kemiskinan baru, sehingga diperlukan tindakan 

nyata dan implementatif (Anwar, 2018; Sadia and Qayyum, 2018; Rini, 2020). Disamping itu, upaya untuk 

mengentaskan kemiskinan yaitu dengan cara merubah mindset masyarakat, dari masyarakat konsumtif ke produktif 

utamanya mendorong pada kemandirian ekonomi (Abdussalam, Johari and Alias, 2015; Danica and Priyangka, 2018; 

Mustafa, Baita and Adhama, 2020). Lembaga yang memiliki peran strategis untuk mengentaskan kemiskinan 

tersebut adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LMKS), salah satunya Baitul Mal wat Tamwil (BMT) (Kusuma, 

2016; Hidayat, 2018). 

 
BMT secara konseptual merupakan LKMS yang memiliki fungsi ekonomi (profit motive) dan sekaligus fungsi sosial 

(social motive) (Usman and Tasmin, 2016; Yulma, 2016). Kegiatan sosial dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

zakat, infaq sedekah dan waqaf yang dikelola oleh BMT (Hafriza and Chuzairi, 2019; Bin-Nashwan et al., 2020). Hal 

ini merupakan keunggulan BMT dalam mengurangi kemiskinan dengan mengoptimalkan berbagai produk pinjaman 

(Viciawati Machdum et al., 2015; Ahmad Yusuf, Masruroh and Nurhayati, 2016). Kegiatan sosial BMT merupakan 

upaya proteksi atau jaminan sosial, yang bertujuan untuk membangun perekonomian masyarakat (Wediawati, 

Gunawan and Setiawati, 2019). Pola pinjaman sosial ini juga dapat melindungi BMT dari resiko kerugian kredit 

macet, terutama yang dialokasikan kepada masyarakat kurang mampu. Pemberian modal kepada masyarakat kurang 

mampu atau miskin ini ditujukan agar masyarakat dapat berdaya dan berkembang (Al-Shami et al., 2016; Adachi, 

2018; Bouanani and Belhadj, 2020; Mustafa, Baita and Adhama, 2020). Dengan dua hal inilah tersebut, BMT 

menjadi institusi yang relatif cocok dalam mengatasi masalah kemiskinan. Adanya berbagai produk pembiayaan 

BMT dapat membantu masyarakat dalam mengakses pemodalan untuk mengembangkan atau bahkan memulai usaha 

(Masyita, 2018; Mubarok, 2019). 

 

Penelitian Nasution et al. (2018) mengungkapkan bahwa program pemberdayaan menjadi salah satu solusi untuk 

mengatasi masalah kemiskinan. Penelitian Kasdi (2016) mengungapkan bahwa lembaga yang memiliki peran 

strategis dalam memberdayakan para nasabahnya adalah Baitul Mal Wat Tamwil. Penelitian Lubis (2016) 

menyimpulkan bahwa salah satu bentuk pemberdayaan dapat diimplementasikan melalui mekanisme pembiayaan, 

dengan cara memberikan akses permodalan kepada para masyarakat lemah. Penelitian Danica and Priyangka (2018) 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh modal yang berasal dari zakat produktif terhadap omzet nasabah. Studi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh akad pemberdayaan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu untuk mengukur pengaruh akad pemberdayaan terhadap 

tingkat kesejateraan masyarakat. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purpusove 

sampling. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner terhadap nasabah BM BMT Beringharjo Yogyakarta. Data sekunder dalam penelitian berupa data pustaka, 

laporan keuangan, dan jurnal-jurnal penelitian yang berkaitan. 

 

Dalam penelitian ini terdapat dua varibel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen 

terdiri dari dua varibel yaitu Qardhul Hasan (X1) dan Varibel Musyarakah (X2), sedangkan varibel dependennya 

adalah Pendapatan Nasabah (Y). Berikut ini adalah definisi operasional variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

 
a. Qardhul Hasan merupakan akad pemberdayaan sebagai akad awal yang digunakan dalam pemberdayaan, yang 

diukur melalui aspek manajemen, aspek penjualan, aspek pembiayaan, aspek pendampingan, dan aspek religi. 

 
b. Musyarakah merupakan akad pemberdayaan setelah akad Qardhul Hasan, sebagai akad untuk meningkatkan 

modal usaha, yang diukur melalui aspek manajemen, aspek penjualan, aspek pembiayaan, aspek pendampingan, 

aspek bagi hasil, dan aspek religi. 

 

c. Pendapatan nasabah merupakan pendapatan bersih yang diperoleh oleh nasabah dalam melakukan aktivitas 

usahanya, yang diukur melalui rata-rata keuntungan baik melalui akad Qardhul Hasan dan juga melalui Musyarakah. 

 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis akad pemberdayaan yaitu Qardhul Hasan dan Musyarakah 

terhadap pendapatan nasabah, yaitu dengan menggunakan regresi liniear berganda yang dinyatakan dengan 

pernyataanberikut; 
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Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e 

 

Keterangan: 

 

Y = Pendapatan Nasabah 

 

α = Konstanta 

 

β1-β2 = Koefisien regresi 

 

X1 = Qardhul Hasan 

 

X2 = Musyarakah 

 

e = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Peran BMT dalam memberikan kontribusi kepada gerak roda ekonomi kecil masuk ke pada sektor riil. BMT langsung 

menjangkau ke pengusaha terutama sektor mikro, sehingga BMT juga menjadi penggerak pembangunan dalam 

memberdayakan para masyarakat menengah ke bawah. Dalam rangka memberdayakan masyarakat, BMT 

mempunyai beberapa nasabah yang kemudian membuka usaha produktif dengan menggunakan akad pemberdayaan. 

Para nasabah yang menjadi mitra BMT tidak hanya ditentukan berdasarkan jenis kelamin tertentu, akan tetapi 

terbuka, baik sebagai kepala keluarga maupun ibu rumah tangga. Berikut ini adalah gambaran pembagian nasabah 

berdasarkan jenis kelamin. 

 

Figure 1 Pembagian Nasabah Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Hasil penelitian penggunaan akad berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan pengguna akad berjenis kelamin laki- 

laki memiliki persentase yang lebih besar dari pada berjenis kelamin perempuan. Persentase ini menunjukkan bahwa 

penggunaan akad untuk berwirausaha lebih banyak dimanfaatkan oleh laki-laki. Hal ini dikarenakan pencantuman 

nama akad banyak menggunakan nama kepala rumah tangganya, namun dalam menjalankan kegiatan wirausaha 

dilakukan secara bergantian antara kepala rumah tangga dan ibu rumah tangga. Selain penggunaan berdasarkan janis 

kelamin, pembagian juga dapat dilihat dari jenis usaha yang dilakukan, berikut ini adalah grafik pembagian nasabah 

berdasarkan jenis usaha. 

 

 

 

Perempuan 
33% 

Laki-laki 
67% 
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Figure 2 Pembagian Nasabah Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 
Berdasarkan jenis pekerjaan, responden yang menggunakan akad QH dan Musyarakah dengan jumlah persentase 

tertinggi memiliki pekerjaan sebagai pedagang angkringan dengan persentase sebesar 33,33%, diikuti dengan 

pekerjaan sebagai pedagang (sayuran, bakso, sembako), di sektor produksi, jasa dan ternak dengan masing-masing 

persentase secara berturut-turut sebesar 23,33%; 23,33%; 10% dan 10%. Usaha di bidang angkringan relatif banyak 

diminati karena usaha ini memiliki pasar yang relatif baik khususnya di daerah Yogyakarta. Angkringan dapat 

diminati oleh beberapa kalangan, baik penduduk lokal maupun pendatang, terutama para pelajar. 

 

Analisis Regresi 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel terikat. Berdasarkan perumusan 

masalah dan hipotesis yang telah ditentukan di depan maka didapat hasil pengolahan data dengan program SPSS 

sebagai berikut: 

 
TABLE 1 Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 

Standardized Coefficients  

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) -85.272 19.911  -4.283 .000 

 QH 1.252 .409 .531 3.058 .005 

 MS .561 .245 .398 2.291 .030 

a. Dependent Variable: PN     

 

Berdasarkan hasil pengolahan di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = -85.272+1.252 X1+0.561 X2 

Dimana: 

Y = Pendapatan Nasabah (PBV) 

X1 = Qardhul Hasan (QH) 

X2 = Musyarakah (MS) 

 

Pernyataan di atas mempunyai makna sebagai berikut: 

a. Dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat diambil kesimpulan yaitu apabila semua variabel bebas 

sama dengan nol, maka pendapatan nasabah akan mengalami perubahan sebesar -85,272. 

 

b. X1 mewakili koefisien Qardhul Hasan sebesar 1.252 menyatakan bahwa setiap penambahan pengungkapan QH 

1, maka akan menambah pendapatan nasabah sebesar 

1.252 atau sebesar 125.2%. 

 

c. X2 mewakili koefisien Musyarakah sebesar 0.561 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 Musyarakah, maka 

akan meningkatkan pendapatan nasabah sebesar 
0.561 atau sebesar 56.1%. 
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Analisis Pengaruh Akad Pemberdayaan terhadap Pendapatan Nasabah 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh t hitung sebesar 3.058 dan t tabel sebesar 2.04227 artinya bahwa t tabel < t 

hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai signifikansi QH dari hasil uji diperoleh 0.005 dimana nilai  

signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Qardhul Hasan (QH) berpengaruh terhadap 

pendapatan nasabah. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Sari (2013) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara pembiyaan Qardhul Hasan terhadap pendapatan nasabah. Diperkuat juga oleh penelitian Lia, Mire 

and Roy (2019) terdapat perbedaan penjualan dan keuntungan setelah mendapatkan dana Qardhul Hasan. Penelitian 

Damanhur and Utami (2020) juga memperkuat hasil penelitian ini, yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat setelah memperoleh pembiayaan Qardhul Hasan. 

Nilai t hitung Musyarakah sebesar 2.291 dan t tabel sebesar 2.04227, artinya bahwa t tabel < t hitung, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Nilai signifikansi MS dari hasil uji diperoleh 0.030, dimana nilai signifikansinya lebih kecil 

dari 0.05 maka didapat bahwa Musyarakah (MS) berpengaruh terhadap pendapatan nasabah (PN). Oleh karena itu, 

secara parsial variabel independen yang terdiri dari Qardhul Hasan (QH) dan Musyarakah (MS), kedua variabel 

tersebut berpengaruh terhadap pendapatan nasabah (PN). Dengan demikian H1 yang menyatakan bahwa Qardhul 

Hasan (QH) berpengaruh terhadap pendapatan nasabah (PN) diterima, dan H2 yang menyatakan bahwa Musyarakah 

(MS) berpengaruh terhadap pendapatan nasabah (PN), juga diterima. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Litriani and 

Leviana (2017) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pembiayaan Musyarakah 

terhadap pendapatan usaha nasabah. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian Alfian and Yuedrika (2017) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap pendapatan nasabah. 

Pengujian secara keseluruhan (simultan) untuk melihat pengaruh kedua akad pemberdayaan terhadap pendapatan 

nasabah, ditunjukan dengan diperolehnya nilai F hitung dari kedua variabel tersebut adalah 57.792 dengan 

signifikansi 0,000, sedangkan nilai F tabel adalah 2.92. Maka dapat disimpulkan bahwa F tabel > F hitung, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kedua variabel independen Qardhul Hasan (QH) dan Musyarakah (MS) 

berpengaruh simultan terhadap pendapatan nasabah (PN). Nilai Adjusted R Square adalah diperoleh 0.797, hal ini 

berarti 79.7% variasi pendapatan nasabah (PN) dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independen yaitu 

Qardhul Hasan (QH) dan Musyarakah (MS), Sedangkan sisanya 20.3% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar 

model. Untuk nilai Standard Error of Estimate (SEE) adalah 5.60437, semakin kecil nilai SEE berarti semakin tepat 

pula model regresi dalam memprediksi variabel dependen. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3.058 dan t tabel sebesar 2.04227 artinya 

bahwa t tabel < t hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai signifikansi Qardhul Hasan dari hasil uji 

diperoleh 0,05 dimana nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Qardhul Hasan 

berpengaruh terhadap pendapatan nasabah. Nilai t hitung Musyarakah sebesar 2.291 dan t tabel sebesar 2.04227, 

artinya bahwa t tabel < t hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai signifikansi MS dari hasil uji diperoleh 

0.030, dimana nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka didapat bahwa Musyarakah berpengaruh terhadap 

pendapatan nasabah (PN). Pengujian secara simultan ditunjukan dengan diperolehnya nilai F hitung dari kedua 

variabel tersebut adalah 57.792 dengan signifikansi 0,000, sedangkan nilai F tabel adalah 2.92. Maka dapat 

disimpulkan bahwa F tabel > F hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga kedua variabel independen 

Qardhul Hasan dan Musyarakah berpengaruh simultan terhadap pendapatan nasabah. Dengan demikian, 

pemberdayaan melalui skema akad Qardhul Hasan dan Musyarakah dapat dikembangkan untuk mewujudkan 

kesejahteraan umat. 
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